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Abstract: The preservation of regional languages plays a vital role in maintaining the cultural identity 
of communities, especially amid rapid globalization. This research addresses the challenge of 
enhancing environmental literacy among elementary school students through the development of 
bilingual storybooks focusing on environmental issues, primarily the conservation of endangered 
species like turtles. The ADDIE model was adopted as the methodological framework for the 
Research and Development (R&D) study to design, develop, implement, and evaluate these 
educational materials, which aimed to foster both language retention and environmental 
consciousness. Validation results indicated high reliability and content validity rates across linguistic, 
graphic, and material elements, affirming the effectiveness of the storybook in engaging students 
and enhancing their understanding of environmental conservation. Feedback from teachers and 
students highlighted the book's practical relevance and appeal, as evidenced by the significant 
percentage of positive responses regarding its usefulness and educational achievements. Ultimately, 
this initiative seeks not only to preserve local languages but also to instill a sense of responsibility 
among students toward environmental stewardship. By integrating cultural and ecological education, 
the project supports the development of actively engaged and socially responsible learners in a 
sustainable society. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa adalah bagian penting dari identitas budaya suatu daerah, dan pelestariannya menjadi 

tantangan signifikan di tengah globalisasi yang cepat. Dalam konteks pendidikan, penggunaan buku 
cerita sebagai media pembelajaran dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk memperkenalkan 
dan melestarikan bahasa daerah, sekaligus meningkatkan literasi lingkungan di kalangan siswa 
Sekolah Dasar (SD). Peningkatan kesadaran akan lingkungan dan pelestarian bahasa daerah dapat 
dilakukan dengan mengintegrasikan konten yang relevan dengan isu-isu lingkungan, seperti 
perlindungan terhadap hewan terancam punah, contohnya penyu yang kini termasuk dalam daftar 
hewan dilindungi akibat pemburuan oleh manusia (Kurniati et al., 2021). Hal ini dapat diartikan 
bahwa dibutuhkannya kesadaran masyarakat akan isu tersebut.  

Isu penurunan kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan hidup serta hilangnya 
bahasa daerah tidak dapat diabaikan. Pengembangan buku cerita berbahasa dua yang mengangkat 
tema perawatan lingkungan, khususnya tentang penyu, dapat berfungsi sebagai alat untuk 
menumbuhkan literasi lingkungan sekaligus mempertahankan bahasa daerah. Literasi lingkungan, 
yang merupakan kemampuan untuk memahami kondisi dan masalah lingkungan serta berperilaku 
proaktif dalam menjaga kelestariannya, menjadi sangat penting dalam pendidikan anak di SD 
(Miterianifa & Mawarni, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa penanaman literasi lingkungan pada 
anak-anak sejak dini berpotensi meningkatkan kepedulian mereka terhadap isu-isu lingkungan 
(Nabila et al., 2023). Sehingga, berbagai upaya yang dilakukan diarahkan dalam mengoptimalkan 
literasi di sekolah. 

Namun, meskipun sejumlah upaya telah dilakukan untuk meningkatkan literasi di kalangan 
siswa, tantangan masih ada. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, seperti buku cerita bergambar, dapat meningkatkan 
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minat baca dan pemahaman siswa (Primasari & Hidayat, 2022; , Solihah et al., 2023). Penelitian ini 
akan mengembangkan buku cerita dwi bahasa yang tidak hanya bermanfaat dalam memperkenalkan 
bahasa daerah, tetapi juga menyisipkan nilai-nilai lingkungan yang penting, sebagai upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan minat siswa terhadap pelestarian keanekaragaman hayati, khususnya 
penyu. 

Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah untuk: (1) Mengembangkan buku cerita dwi bahasa 
yang berfokus pada pelestarian bahasa daerah dan literasi lingkungan, serta (2) Menilai efektivitas 
buku cerita tersebut dalam meningkatkan minat baca dan kesadaran lingkungan pada siswa SD. 
Dengan fokus pada penyu yang terancam punah, buku cerita ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan yang mendalam kepada siswa mengenai tanggung jawab mereka dalam pelestarian 
lingkungan. Penelitian ini juga berupaya untuk memperkuat literasi lingkungan yang sering kali 
terabaikan dalam proses pembelajaran (Kusumaningrum, 2017). Maka dari itu, dibutuhkan suatu 
pembelajaran yang berkaitan dengan masalah yang terjadi di sekitar siswa. 

Pendidikan berbasis lingkungan juga dikenal mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
isu-isu lokal dan global. Dengan memadukan pelestarian budaya melalui bahasa daerah dengan isu-
isu lingkungan yang mendesak, diharapkan siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi tetapi 
juga kritikus aktif yang memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan dan budayanya. Hal 
ini sejalan pula dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter yang ditanamkan di dalam Kurikulum  
yang mendukung upaya untuk membangun kesadaran ekologis di kalangan generasi muda 
(Maesaroh et al., 2021). Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan menjadi 
kunci utama dalam keberhasilan Pendidikan karakter. 

 
 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan. Penelitian ini memanfaatkan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) untuk mengembangkan bahan ajar digital dalam bentuk buku cerita 
dwibahasa. Pendekatan ini dirancang khusus untuk melestarikan bahasa daerah sekaligus 
meningkatkan literasi siswa SD dengan penyampaian materi yang menarik dan efektif.Subjek 
penelitian terdiri dari Siswa kelas V SD di Bengkulu. Dalam melakukan pengumpulan data, terdapat 
dua instrumen yang diterapkan: penilaian validasi ahli serta angket tanggapan pengguna. Validasi 
ahli dilakukan dengan menggunakan skala penilaian yang melibatkan ahli materi, ahli media, dan 
ahli bahasa. Alat ukur ini menjadi krusial, mengingat bahwa validitas dan reliabilitas bahan ajar 
sangat mempengaruhi wawasan dan penerimaan siswa terhadap materi yang diajarkan (Winarni, 
2021). 

Pengolahan data dilakukan secara deskriptif, termasuk dalam analisis kebutuhan yang 
dilakukan. Sebagai alat ukur validitas, digunakan rumus Aiken's, di mana indeks kesepakatan ahli 
menunjukkan validitas isi dari produk yang dikembangkan. Hasil validasi ahli kemudian dikonfirmasi 
menggunakan hasil koefisien Aiken untuk memastikan bahwa materinya memenuhi kriteria yang 
ditetapkan.Untuk menilai kesesuaian data dari pengukuran, metode inter-rater reliability digunakan. 
Hal ini penting untuk memastikan bahwa penilaian yang diberikan oleh para ahli konsisten dan dapat 
diandalkan. Integrasi antara metode penelitian ini, penggunaan model ADDIE, serta validasi dan 
analisis data, diharapkan dapat menghasilkan buku cerita yang tidak hanya linguistik kaya tetapi 
juga memberikan nilai edukasi yang tinggi bagi siswa SD. 

. 

HASIL 
Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis kebutuhan. Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa perlu adanya pengembangan buku cerita anak menggunakan dwibahasa hal 
ini disebabkan masih belum tersedianya buku cerita anak dwibahasa menggunakan bahasa daerah 
Bengkulu dialek Kaur. Tidak hanya itu, berdasarkan hasil analisis yang dilakukan buku cerita anak 
dwibahasa masih kurang dalam mengangkat topic mengenai literasi lingkungan. Setelah melakukan 
analisis tahap selanjutnya adalah mendesain buku cerita dwi bahasa. Adapun hasil desain adalah 
sebagai berikut. 
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Tabel 1. Tampilan Buku Cerita Dwibahasa  

Tampilan Buku Cerita Dwi bahasa Keterangan 

 
 

Halaman sampul memuat teks Judul, gambar dan 
diperuntukkan untuk siswa fase C serta Bahasa daerah 
yang digunakan 

 

Bagian Identitas buku memuat teks judul buku, nama 
penulis, dan ilustrator 

 

Cerita ini memperkenalkan tema cinta lingkungan dan 
pentingnya melindungi penyu dengan cara yang 
sederhana dan menarik untuk anak-anak usia 10-13 
tahun. Konversasi antara Ahmad dan penyu serta antara 
Ahmad dan neneknya menjadikan fakta tentang penyu 
dan konservasi lingkungan mudah dipahami dan 
menyentuh perasaan. Dengan adanya momen-momen 
interaktif melalui rencana-rencana yang dibuat oleh 
Ahmad bersama teman-temannya, anak-anak dapat 
merasakan partisipasi dalam proses pelestarian alam. Hal 
ini mencerminkan pentingnya pendidikan lingkungan 
sejak dini, menunjukkan bahwa pengetahuan cinta 
lingkungan harus diajarkan melalui cerita anak. Melalui 
cerita anak, nilai-nilai cinta terhadap lingkungan dapat 
ditanamkan, yang sejalan dengan pendidikan karakter 
cinta lingkungan pada anak-anak 

 

 

 
Buku cerita Dwibahasa yang telah didesain kemudian dikembangkan dan dilakukan validasi 

oleh ahli menggunakan lembar penilaian. Validasi melibatkan ahli materi, kegrafikan dan bahasa. 
Penentuan validator didasarkan pada pertimbangan kelimuan dan pengalaman yang dimiliki. Berikut 
ini adalah hasil validasi materi, kegrafikan dan Bahasa. 
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Tabel 2. Rekapitulasi hasil validasi dan uji reliabilitas 

Aspek V Interpretasi Validitas  
Persentase 

Kesepakatan 
Level Kesepakatan 

Bahasa 0,8977 Sangat Valid 90,91 % Sangat Kuat 

Kegrafikan 0,9083 Sangat Valid 93,33% Sangat Kuat 

Materi 0,9231 Sangat Valid  84,62 % Sangat Kuat 

 

Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui analisis validasi dan uji reliabilitas dari buku cerita 
dwibahasa  yang dikembangkan, sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 2. Dari hasil evaluasi 
aspek bahasa, didapatkan nilai validitas sebesar 0,8977, yang menunjukkan bahwa instrumen 
tersebut dikategorikan sebagai “Sangat Valid” dengan tingkat persentase kesepakatan mencapai 
90,91% dan berada pada level kesepakatan “Sangat Kuat”. Pada aspek kegrafikan, nilai validitas 
yang diperoleh adalah 0,9083, menunjukkan tingkat validitas yang juga “Sangat Valid” dengan 
persentase kesepakatan mencapai 93,33% dan level kesepakatan yang sama, yakni “Sangat Kuat”. 
Selanjutnya, untuk aspek materi, nilai validitas yang dicapai sebesar 0,9231 mencerminkan 
kategori “Sangat Valid”, dengan persentase kesepakatan 84,62% dan dinyatakan berada pada 
level kesepakatan “Sangat Kuat” pula. 

Selanjutnya, Tabel 3 menunjukkan rekapitulasi hasil respon siswa terhadap buku cerita 
dwibahasa. Dari aspek bahasa, persentase respon positif siswa tercatat sebesar 91%, yang 
dinyatakan dalam kriteria “Sangat Praktis”. Untuk aspek kegrafikan, hasil menunjukkan angka 95%, 
juga dalam kategori “Sangat Praktis”, menandakan tingkat kejelasan dan daya tarik visual yang 
sangat tinggi pada buku yang dimaksud. Terakhir, aspek materi juga mencatatkan persentase 90%, 
yang masuk dalam kategori “Sangat Praktis”, menunjukkan bahwa isi materi dalam buku cerita 
dwibahasa tersebut berhasil menarik minat siswa dan memberikan kemudahan dalam pemahaman. 

Tabel 3. Rekapitulasi hasil Respon Siswa Terhadap Buku Cerita Dwibahasa 

Aspek Persentase  Kriteria Persentase 

Bahasa 91 % Sangat Praktis 

Kegrafikan 95% Sangat Praktis 

Materi 90 % Sangat Praktis  

 

PEMBAHASAN 
Pengembangan buku cerita dwibahasa sebagai upaya pelestarian bahasa daerah dan 

peningkatan literasi lingkungan, khususnya terkait dengan konservasi hewan penyu, merupakan 
inisiatif yang penting dalam konteks pendidikan dan keberlanjutan. Validitas dan tingkat 
kesepakatan yang tinggi dari hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa aspek bahasa, 
kegrafikan, dan materi dari buku tersebut sangat sesuai dan dapat diterima secara luas oleh para 
ahli di bidang pendidikan. Dengan persentase kesepakatan yang kuat seperti yang ditunjukkan oleh 
hasil tabel (Mascovich et al., 2023), buku tersebut memiliki potensi sebagai alat untuk mendukung 
pemahaman siswa mengenai pelestarian lingkungan (persentase validitas bahasa 89,77%, 
kegrafikan 90,83%, dan materi 92,31%) (Suksmawati et al., 2022). Sangat penting bahwa metode 
yang digunakan dalam mengembangkan buku ini mengadopsi prinsip-prinsip pembelajaran yang 
berbasis pada partisipasi, yang telah terbukti efektif dalam pendidikan konservasi (Budiman et al., 
2025; Lo et al., 2012). 

Buku cerita dwibahasa ini bukan hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian bahasa daerah, 
namun juga memainkan peranan penting dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu 
lingkungan, khususnya tentang konservasi penyu. Hasil rekapitulasi respon siswa menunjukkan 
bahwa siswa merasa buku ini sangat praktis, dengan persentase tinggi dalam aspek bahasa sebesar 
91%, kegrafikan 95%, dan materi 90% (Mascovich et al., 2023). Ini menandakan bahwa siswa 
mendapatkan pemahaman yang baik mengenai pelestarian satwa liar, yang merupakan bagian 
integral dari pendidikan lingkungan. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pendidikan 

lingkungan yang dilakukan melalui literasi dapat memperkuat tindakan konservasi AGUILAR‐
GONZÁLEZ et al., 2014), Soga et al., 2016). Pengalaman langsung yang dialami siswa melalui 
kegiatan berbasis lingkungan yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran sangat penting. 

Lebih jauh lagi, literasi yang ditawarkan melalui buku cerita dwibahasa ini berdampak positif 
terhadap kemampuan berbahasa siswa dan semangat mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
konservasi. Dalam konteks ini, pendidikan literasi dan lingkungan saling berkaitan, karena 
pemahaman yang diperoleh siswa dari kegiatan membaca dan belajar dapat mendorong keterlibatan 
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mereka dalam konservasi penyu dan menghasilkan perilaku positif terhadap lingkungan Yudhana et 
al., 2023). Pengalaman langsung dengan lingkungan, seperti konservasi penyu, dapat memperkuat 
keterikatan emosional siswa terhadap alam dan mendorong mereka untuk berperan aktif dalam 
menjaga keanekaragaman hayati (Lo et al., 2012; , Yudhana et al., 2023). 

Aspek bimbingan yang diberikan dalam pengembangan buku tersebut sejalan dengan 
pendekatan pendidikan yang mendorong partisipasi aktif siswa, sehingga kemampuan mereka 
dalam berkomunikasi, baik dalam bahasa daerah maupun bahasa nasional, meningkat. Buku cerita 
dwibahasa ini, oleh karena itu, tidak hanya menjadi media untuk melestarikan bahasa lokal tetapi 
juga berfungsi sebagai alat untuk mendidik siswa tentang nilai konservasi yang penting melalui 
narasi yang menarik dan informatif (Adnyana et al., 2023). Dengan demikian, implementasi program 
ini berpotensi menghasilkan generasi yang lebih peka terhadap isu-isu lingkungan dan lebih 

berkomitmen untuk melestarikan warisan budaya sekaligus alam mereka Aguilar‐González et al., 
2014). 

Penting untuk dicatat bahwa pendidikan yang berhasil dalam konteks konservasi sering 
melibatkan kolaborasi antara sekolah dan lembaga konservasi, yang dapat menyediakan 
pengalaman praktis bagi siswa. Hal ini diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman 
mereka mengenai pentingnya pelestarian penyu tetapi juga mengembangkan keterampilan mereka 

dalam interaksi sosial dan empati terhadap lingkungan (Budiman et al., 2025; , Aguilar‐González et 
al., 2014; Winarni, 2025; Yusnia;2025). Keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan juga 
merupakan kunci untuk meningkatkan efektivitas program konservasi ini, dengan harapan 
masyarakat dapat berperan aktif dalam pelaksanaan dan pengawasan kegiatan yang terkait (Cruz et 
al., 2021). 

Dengan demikian, pengembangan buku cerita dwibahasa sebagai sarana pendidikan tidak 
hanya memenuhi kebutuhan literasi siswa tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pelestarian 
bahasa daerah sekaligus memperkuat komitmen mereka terhadap pelestarian lingkungan. Hal ini 
menggambarkan integrasi yang harmonis antara pendidikan, budaya, dan pelestarian lingkungan 
yang patut dicontoh (Antriyandarti & Ihsannudin, 2023). 

 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan buku cerita dwibahasa yang 

mengangkat tema pelestarian bahasa daerah dan literasi lingkungan, khususnya mengenai 
konservasi penyu, telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca dan kesadaran lingkungan 
siswa SD. Berdasarkan metode penelitian dan pengembangan yang diterapkan dengan model 
ADDIE, buku cerita yang dikembangkan tidak hanya memenuhi kriteria validitas yang tinggi pada 
aspek bahasa, kegrafikan, dan materi, tetapi juga berhasil mendapatkan respon positif dari siswa 
dengan persentase kepraktisan yang sangat baik. Inisiatif ini membawa kontribusi signifikan dalam 
pendidikan, dengan membentuk generasi yang lebih sadar akan lingkungan serta menghargai 
warisan budaya mereka melalui bahasa daerah. Implementasi program ini diharapkan bukan hanya 
meningkatkan kemampuan literasi siswa, tetapi juga memupuk rasa tanggung jawab mereka 
terhadap pelestarian lingkungan, menjadikan pendidikan berbasis lingkungan dan budaya sebagai 
bagian integral dari kurikulum pendidikan yang berkelanjutan. 
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